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ANALISIS BEBAN  KERJA YANG OPTIMAL 

DENGAN METODE WORK LOAD ANALYSIS (WLA)  

DI PT. PRIMA ANUGRA SENTOSA ABDI BOX SURABAYA 

 

ABSTRAK 

 

Pada masa globalisasi saat ini perusahaan-perusahaan memberikan perhatian 

khusus pada efesiensi, efektifitas, dan produktivitas. Hal ini dapat dipenuhi 

apabila perusahaan melakukan pengaturan terhadap jadwal penyelesaian 

permintaan dengan sebaik-baiknya. Salah satu faktor yang berpengaruh agar 

pesanan dapat diselesaikan adalah tenaga kerja yang terlibat langsung didalam 

bagian proses produksi. 

Begitu juga halnya dengan PT. Prima Anugra Sentosa Abdi Box Surabaya 

adalah perusahaan yang bergerak di bidang pengemasan kardus dengan bahan 

baku utama adalah kertas (shet). Dalam memenuhi produk yang dipesan, 

perusahaan belum dapat mengatur sistem beban kerja karyawan yang efisien. 

Untuk itu perusahaan berusaha meningkatkan efisiensi beban kerja pada 

karyawan. Dalam meningkatkan efisiensi beban kerja pada karyawan perlu 

adanya atau dilakukan pengukuran waktu kerja pada tiap-tiap stasiun kerja yang 

ada sesuai dengan urutan proses produksi sehingga didapatkan waktu baku yang 

seharusnya dibutuhkan oleh para pekerja dalam menyelesaikan suatu pekerjaan. 

Metode Work Load Analysis (WLA) adalah deskriptif dari beban kerja yang 

dibutuhkan dalam suatu unit perusahaan. Metode ini akan memberikan informasi 

mengenai pengalokasian sumber daya karyawan untuk menyelesaikan beban 

kerja. Dengan diterapkanya metode Work Load Analysis diharapkan dapat terjadi 

peningkatan efisiensi kerja karyawan pada umumnya sehingga bisa memenuhi 

keinginan konsumen, dan akhirnya tujuan perusahaan akan tercapai. 

Berdasarkan hasil pengukuran beban kerja pada PT. Prima Anugra Sentosa 

Abdi Box Surabaya dengan menggunakan metode Work Load Analysis (WLA) 

dapat disimpulkan bahwa beban kerja karyawan pada bagian Pemotongan 91,70% 

dengan jumlah karyawan yang optimal adalah 4 orang, pada bagian Penyablonan 

89,94% dengan jumlah karyawan yang optimal adalah 3 orang, pada bagian 

Pelipatan 86,86% dengan jumlah karyawan yang optimal adalah 4 orang, pada 

bagian Pengeleman 95,51% dengan jumlah karyawan yang optimal adalah 3 

orang. 

 

Kata kunci : Efisiensi, Beban Kerja, Work Load Analysis. 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



ANALISIS BEBAN  KERJA YANG OPTIMAL 

DENGAN METODE WORK LOAD ANALYSIS (WLA)  

DI PT. PRIMA ANUGRA SENTOSA ABDI BOX SURABAYA 

 

ABSTRACT 
 

In this globalization era companies give special attention to the efficiency, 

effectiveness, and productivity. This can be met if the companies make 

arrangements to schedule the completion of the request as well as possible. One 

of the factors that influence so that the order can be completed is the labor 

directly involved in the production process.  

So is the case with PT. Anugra Prima Sentosa Surabaya Abdi Box is a 

company engaged in the field of packaging cardboard with the main raw material 

is paper (shet). In fulfilling the ordered products, the company has not been able 

to set up the system workload efficient employees. The company seeks to improve 

the efficiency of workload on employees. In improving the efficiency of the 

workload on the employees need for measurement or work time at each work 

station that is in accordance with the sequence of the production process to obtain 

the standard time that should be required by workers to complete a job. 

Work Load Analysis Method (WLA) is descriptive of the workload required 

in a unit of the company. This method will provide information on the allocation 

of employee resources to complete the workload. With diterapkanya Work Load 

Analysis method is expected to be an increase in work efficiency of employees in 

general so that it can fulfill the desires of consumers, and ultimately corporate 

objectives will be achieved. 

Based on the results of measurements of the workload on the PT. Anugra 

Prima Sentosa Surabaya Abdi Box using the Work Load Analysis (WLA) it can be 

concluded that the workload of employees in the withholding 91.70% with the 

optimal number of employees is 4 people, in part penyablonan 89.94% with the 

optimal number of employees is 3 people, on the folding 86.86% with the optimal 

number of employees is 4 people, in part Gluing 95.51% with the optimal number 

of employees is 3 people. 

 

Key words: Efficiency, Workload, Work Load Analysis. 
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